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INTISARI 

 

NI KADEK SEPTIANA INTAN WEDAYANTI, 2023, 

FORMULASI DAN EVALUASI MUTU CREAM EYESHADOW 

DENGAN PEWARNA ALAMI EKSTRAK KAYU SECANG 

(Caesapinia sappan Lin), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Eyeshadow cream merupakan sediaan pewarna mata bentuk krim 

yang cenderung mengandung minyak. Kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) sebagai pewarna alami karena pada kayu secang mengandung 

senyawa brazilin yang dapat memberikan warna merah. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui formula mana yang menghasilkan mutu 

fisik dan stabilitas yang baik, tingkat keamanan, dan tingkat kesukaan 

pada sediaan eyeshadow cream.  

Ekstrak dibuat sediaan eyeshadow cream dalam tiga formula 

dengan melakukan variasi ekstrak yaitu 3%, 5%, dan 7% ditambah satu 

formulasi sebagai formula kontrol. Sediaan eyeshadow cream dilakukan 

pengujian mutu fisik baik (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, 

daya sebar, daya lekat), uji stabilitas, uji iritasi dengan metode open 

patch, serta uji hedonik dengan pengisian kuisioner. Analisis data pH, 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat dianalisa secara statistik dengan 

menggunakan One-Way anova metode Tukey HSD, data stabilitas 

dianalisa secara statistik dengan metode Paired sample t-test dan data uji 

kesukaan dengan analisis Tukey HSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan eyeshadow cream 

terhadap pengujian mutu fisik sediaan eyeshadow cream menunjukkan 

bahwa semua formulasi mempunyai organoleptis, homogenitas, 

viskositas, pH, daya sebar, dan daya lekat yang baik. Berdasarkan uji 

stabilitas menggunakan metode cycling test dari segi pH stabil dalam 

penyimpanan, tetapi dari segi warna dan viskositas kurang stabil. 

Berdasarkan uji iritasi sediaan eyeshadow cream tidak mengiritasi kulit. 

Berdasarkan uji kesukaan (hedonik) dari segi warna, aroma, dan 

kenyamanan adalah formula 3 yang paling disukai oleh responden, 

sedangkan formula yang paling banyak disukai oleh responden dari segi 

tekstur adalah formula 2.  

 

Kata kunci: Eyeshadow cream, kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.), mutu fisik   dan stabilitas. 
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ABSTRACT 

 

NI KADEK SEPTIANA INTAN WEDAYANTI, 2022, 

FORMULATION AND QUALITY EVALUATION OF 

EYESHADOW CREAM WITH NATURAL DYE SECANG 

WOOD EXTRACT (Caesapinia sappan Lin), THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 

Eyeshadow cream is a cream form eye dye preparation that tends 

to contain oil. Secang wood (Caesalpinia sappan L.) as a natural dye 

because secang wood contains brazilin compounds that can give a red 

color. This study was conducted to find out which formula produces 

good physical quality and stability, level of safety, and level of 

preference for eyeshadow cream preparations. 

The extract is made eyeshadow cream preparation in three 

formulas by doing extract variations of 3%, 5%, and 7% plus one 

formulation as a control formula. Eyeshadow cream preparations are 

carried out physical quality testing (organoleptis, homogeneity, pH, 

viscosity, dispersion, adhesion), stability tests, irritation tests with the 

open patch method, and hedonic tests by filling out questionnaires. Data 

analysis of pH, viscosity, dispersion, and adhesion was analyzed 

statistically using One-Way anova Tukey HSD method, stability data 

was analyzed statistically using Paired sample t-test method and 

favorability test data with Tukey HSD analysis. 

The results showed that eyeshadow cream preparations against 

physical quality testing of eyeshadow cream preparations showed that all 

formulations had good organoleptis, homogeneity, viscosity, pH, 

dispersion, and adhesion. Based on the stability test using the cycling test 

method in terms of pH stable in storage, but in terms of color and 

viscosity less stable. Based on the irritation test, eyeshadow cream 

preparations do not irritate the skin. Based on the hedonic test in terms 

of color, aroma, and comfort is formula 3 most preferred by respondents, 

while the formula most preferred by respondents in terms of texture is 

formula 2. 

 

Keywords: Eyeshadow cream, secang wood (Caesalpinia sappan L.), 

physical quality and stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri kecantikan di Indonesia berkembang sangat cepat, 

karena dalam beberapa tahun terakhir, terdapat berbagai macam tren 

kecantikan yang mempengaruhi perilaku konsumen di Indonesia. 

Menurut Kementerian Perindustrian, industri kecantikan Indonesia 

sedang berkembang, dimana mencapai dua digit di beberapa negara. 

Penggunaan kosmetik di Indonesia lebih banyak digemari oleh generasi 

milenial khususnya remaja (Nurrohmah et al., 2021). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No.1175/Menkes/Per/VIII/2010, 

Kosmetik adalah obat yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia, 

seperti kulit, kuku, bibir, rambut, dan bagian luar alat kelamin atau gigi 

dan selaput lendir mulut. Mereka dapat membersihkan, mengubah 

penampilan, mengharumkan, dan/atau meningkatkan bau badan, 

melindungi tubuh, dan menjaganya tetap sehat. Salah satu contoh 

kosmetik yang sering digunakan oleh para wanita untuk mempercantik 

dirinya yaitu eyeshadow  (Menteri Kesehatan RI, 2010).  

Eyeshadow adalah kosmetik yang diterapkan pada kelopak mata 

dan di bawah alis. Eyeshadow adalah jenis permukaan yang 

membutuhkan bahan-bahan yang sangat aman untuk digunakan dengan 

hati-hati karena diaplikasikan pada kulit di sekitar mata, terutama pada 

kelopak mata bagian atas (Putri et al., 2020). Eyeshadow umumnya 

dibuat dalam bentuk compact powder, akan tetapi seiring perkembangan 

teknologi sediaan eyeshadow dikembangkan dalam bentuk sediaan yang 

berbeda salah satunya yaitu eyeshadow dalam bentuk cream. Eyeshadow 

dalam bentuk cream memiliki beberapa keuntungan diantaranya dapat 

bertahan lama pada permukaan yang diaplikasikan dengan eyeshadow 

cream. Bentuk krimnya mudah diaplikasikan, mudah dibersihkan, dan 

mudah dibilas dengan air. Ini memiliki efek mengkilap, berminyak, 

melembabkan. Salah satu komponen yang paling penting pada 

pembuatan eyeshadow cream adalah pewarna (Putri et al., 2020).  

Penggunaan pewarna di bidang formulasi kosmetik 

menggunakan pewarna yang terdiri dari bahan kimia dan bahan alam. 

Kandungan kimia dalam produk kecantikan bisa sangat berbahaya jika 

digunakan dalam jangka waktu lama yang menyebabkan gangguan 
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kesehatan karena bahan tersebut bersifat karsinogenik. Jerawat, flek 

hitam, dan kulit kusam hanyalah beberapa dari risikonya. Masih banyak 

lagi masalah kulit yang ditimbulkan oleh campuran sintetis yang 

terkandung dalam produk perawatan kecantikan. Salah satu contohnya 

yaitu rhodamin B dimana merupakan zat karsinogenik yang dapat 

menyebabkan iritasi saluran pernapasan serta kerusakan hati. Pewarna 

sintesis dapat digantikan dengan pewarna alami karena pewarna alami 

berasal dari tumbuhan dan hewan yang relatif lebih aman digunakan 

pada sediaan kosmetik. Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

ciri warna adalah kayu secang (Caesalpinia sappan Lin.) (Ulfa dan 

Hardianti, 2017). Kayu secang digunakan sebagai pewarna merah di 

berbagai daerah di Indonesia untuk minuman. Selain itu, kayu dan 

batangnya dapat mengobati penyakit TBC, diare dan disentri. Kayu 

secang juga efektif dalam mengaktifkan aliran darah, melarutkan 

gumpalan darah, mengurangi pembengkakan (swelling), menghilangkan 

rasa sakit (analgetik), dan antiseptik (Nealma dan Nurkholis, 2020).  

Bahan kimia seperti asam galat, tanin, resin, resorsinol, pigmen 

brazilin, d-alpha-phellandrene, ocimene, dan minyak atsiri dapat 

ditemukan pada kayu secang (Caesalpinia sappan L). Sebagai 

homoisoflavonoid, pigmen brazilin termasuk dalam kelompok 

flavonoid. Pigmen brazilin pemberi warna merah pada kayu secang yang 

memiliki rumus kimia C16H14O5 dengan massa molekul 286,98 g/mol, 

yang memiliki titik leleh 150oC dan mudah larut dalam air, alkohol, dan 

eter, serta larutan hidroksi alkali, mempunyai bau aromatik dengan pH 

4,5 sampai 5,5. Pigmen brazilin mempunyai sifat kelarutan polar, 

sehingga pada saat penarikan senyawa pigmen brazilin pada kayu secang 

menggunakan pelarut etanol. Etanol 70%, pelarut umum yang dapat 

menarik senyawa polar ke senyawa non-polar dalam kayu secang, 

digunakan sebagai pelarut (Nikmah et al., 2018). Stabilitas dari pigmen 

brazilin sangat dipengaruhi oleh suhu pemanasan, sinar UV, reduktor, 

oksidator, dan keberadaan logam. Selain itu, sifat asam tidak dapat 

mempengaruhi larutan brazilin, akan tetapi alkali dapat mempengaruhi 

larutan brazilin menjadi warnanya yang bertambah merah. Eter dan 

alkohol dapat menyebabkan warna kuning terhadap larutan brazilin. 

Brazilin akan berwarna merah jika terkena sinar matahari, dimana 

terbentuknya warna merah disebabkan karena terbentuknya brazilein. 

Brazilein terbenuk karena pigmen brazilin mengalami oksidasi sehingga 

brazilin mengalami pengurana atom H pada gugus karbonil sehingga 
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warna yang terbentuk dari brazilein disebabkan karena ada ikatan 

rangkap yang terkonjugasi (Azmi et al., 2017).  Hal tersebut yang 

menyebabkan pigmen brazilin dipengaruhi oleh pH, dimana pada 

kondisi asam yaitu pH 2 sampai 5 brazilin akan memberikan warna 

merah, dan pada kondisi basa yaitu pH diatas 8 brazilin akan 

memberikan warna merah keunguan (Meutia et al., 2019). Pigmen 

brazilin berfungsi sebagai analgetiik, anti-inflamasi, antioksidan, 

antidiabetes, dan antibakteri. Sifat antivirus, antikanker, antiinflamasi, 

antikanker, antidiabetes, dan antiinflamasi dari kayu secang 

berkontribusi pada banyak manfaat kesehatannya (Ambari et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Ramani et al., 

(2021), menunjukkan bahwa formulasi ekstrak kayu secang yang dibuat 

dalam sediaan blush on compact powder dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 3%, 5%, dan 7% menghasilkan warna alami yaitu warna merah 

keunguan atau merah maroon. Pada konsentrasi 3% dan 7% saat uji 

stabilitas pada hari ke-7 mengalami kenaikan nilai pH yang disebabkan 

karena baik basis maupun bahan yang digunakan mengalami oksidasi 

dengan adanya oksigen dari atmosfer. Pada umumnya ekstrak kayu 

secang yang mengandung brazilin akan memberikan warna merah pada 

pH netral yaitu pada pH 6-7, tetapi pada sediaan blush on compact 

powder warna yang dihasilkan yaitu merah keunguan atau merah 

maroon, hal ini disebabkan karena pigmen brazilin sangat dipengaruhi 

oleh pH. Semakin meningkatnya pH maka pigmen brazilin berada pada 

kondisi basa yang nantinya akan memberikan warna merah keunguan. 

Menurut  penelitian Nealma dan Nurkholis, (2020), dengan variasi 

ekstrak kayu secang dengan konsentrasi ekstrak 2,5 g; 1,5 g; dan 0,5 g 

dalam bentuk sediaan cream menggunakan variasi beeswax Sumbawa 

dengan konsentrasi ekstrak 2 g; 3 g; dan 4 g. Sediaan cream yang 

menunjukkan hasil uji kesukaan aspek warna paling tinggi pada 

konsentrasi 0,5 g dengan bau cream khas secang. Warna yang dihasilkan 

yaitu berwarna merah muda dengan pH 6, dimana pH tersebut aman 

untuk kulit karena memenuhi syarat pH kulit yaitu antara 4,5 sampai 8 

yang nantinya tidak mengiritasi kulit.  Selain itu, sediaan cream memiliki 

stabilitas yang baik berupa sediaan halus, menghindari kontaminasi dari 

benda asing saat diaplikasikan dan memiliki tampilan yang menarik.  

Berdasarkan uraian diatas, belum pernah ada penelitian yang 

memanfaatkan ekstrak kayu secang sebagai pigmen alami untuk sediaan 

eyeshadow dalam bentuk cream dengan berbagai variasi konsentrasi 



4 
 

 

ekstrak. Sehingga akan dilakukan penelitian ekstrak kayu secang sebagai 

pigmen alami dalam sediaan eyeshadow cream dengan basis vanishing 

cream, alasannya karena vanishing cream memiliki tekstur yang tidak 

lengket, tidak berminak, dan mudah menyebar pada kulit. 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diambil suatu perumusan 

masalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah formula eyeshadow cream dengan ekstrak kayu 

secang (Caesalphinia sappan Lin) sebagai pewarna alami dapat 

menghasilkan sediaan dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan eyeshadow cream dengan ekstrak kayu 

secang (Caesalphinia sappan Lin) sebagai pewarna alami dapat 

menyebabkan iritasi berdasarkan uji iritasi? 

Ketiga, bagaimana tingkat kesukaan dari responden terhadap 

sediaan eyeshadow cream dengan ekstrak kayu secang (Caesalphinia 

sappan Lin) sebagai pewarna alami berdasarkan uji hedonik test? 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini 

adalah: 

Pertama, untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas formula 

eyeshadow cream dengan ekstrak kayu secang (Caesalphinia sappan 

Lin) sebagai pewarna alami. 

Kedua, untuk mengetahui keamanan sediaan eyeshadow cream 

dengan ekstrak kayu secang (Caesalphinia sappan Lin) sebagai pewarna 

alami melalui uji iritasi. 

Ketiga, untuk mengetahui tingkat kesukaan dari responden 

terhadap eyeshadow cream dengan ekstrak kayu secang (Caesalphinia 

sappan Lin) sebagai pewarna alami dengan parameter uji hedonik test. 
 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan 

informasi tentang pemanfaatan kayu secang (Caesalphinia sappan Lin) 

sebagai pewarna alami untuk pengganti pewarna sintetis pada sediaan 

kosmetik. Sehingga dapat dikembangkan berbagai jenis sediaan 

kosmetik di masa depan dengan pewarna alami yang aman. 


